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RINGKASAN
Produksi kedelai di Indonesia saat ini tergolong rendah. Untuk meningkatkan produksi tanaman kedelai sangat ditentukan oleh
penggunaan benih yang bermutu, faktor yang menentukan mutu benih yaitu ukuran benih dan varietas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ukuran benih terhadap produksi, viabilitas dan vigor dari dua varietas kedelai (Glycine max [L.]
Merrill). Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yaitu di Kebun Percobaan dan  Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih Fakultas
Pertanian, Universitas Syiah Kuala, Darussalam, Banda Aceh. Penelitian di lapangan dilaksanakan pada Agustus hingga Desember
2012. Penelitian di Laboratorium dilaksanakan pada Januari hingga Februari 2013. Rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)  Pola Faktorial 3 x 2  yang terdiri dari dua faktor.  Faktor pertama adalah
Ukuran Benih yang terdiri dari benih berukuran kecil (4,9 mm), sedang (5,5 mm) dan besar (6,1 mm) dan faktor kedua adalah
Varietas yang terdiri dari varietas Anjasmoro dan Kipas Merah. Parameter yang diamati antara lain produksi benih (jumlah polong
pertanaman, jumlah polong bernas pertanama, bobot 100 butir dan produktivitas ton ha-1), viabilitas dan vigor benih antara lain
potensi tumbuh maksimum (PTM), daya berkecambah (DB), keserempakan tumbuh (KST) dan indeks vigor (IV). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan ukuran benih dan varietas berpengaruh terhadap produksi, viabilitas dan vigor benih kedelai.
Dimana ukuran benih terbaik dijumpai pada benih berukuran sedang (5,5 mm), sedangkan varietas terbaik dijumpai pada varietas
Kipas Merah. Interaksi antara perlakuan ukuran benih sedang dan varietas Kipas Merah merupakan kombinasi perlakuan terbaik.
Kata kunci: Glycine max [L.] Merril, Varietas, Ukuran Benih, Viabilitas
